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RINGKASAN

JISKA AYU ERINOVITA. ldentifikasi Bahaya, Penilaian, dan Pengendalian
lisiko Unit NHT FOC | PT Pertamina (Persero) RU 1V Cilacap. Hazard
Jentification, Assessment, and Risk Control of the Unit NHT FOC | PT
ertamina (Persero) RU 1V Cilacap. Dibimbing oleh Yudith Vega P.

(A Kecelakaan kerja disebabkan karena rendahnya kesadaran dan pemahaman
“fhengenai penerapan Kesehatan Keselamatan Kerja (K3). PT Pertamina (Persero)
8RU IV Cilacap adalah salah satu unit pengolahan crude oil yang mempunyai
Eotensi bahaya dalam setiap prosesnya. Potensi bahaya tersebut diidentifikasi,
'g; ilakukan penilaian, dan upaya pengendalian risiko. Tujuan pelaksanaan praktik
J<erja lapangan yaitu mengidentifikasi bahaya, penilaian risiko, dan menjabarkan
E engendalian risiko di unit 12 Naptha Hydroteater (NHT) area Fuel Oil Complex
= -0C) | PT Pertamina (Persero) RU IV Cilacap.

w PT Pertamina RU IV Cilacap adalah salah satu dari tujuh kilang pengolahan
Frude oil menjadi Bahan Bakar Minyak (BBM), Non Bahan Bakar minyak (Non
%LBI\/I), dan petrokimia di Indonesia dengan kapasitas terbesar yaitu 348.000
Soarrel/hari. Kilang pengolahannya terdiri dari kilang 1, kilang 11, kilang
waraxylene, kilang Sulfur Recovery Unit (SRU), dan kilang Recidual Fluid

sCatalytic Cracking (RFCC). Fuel Oil Complex (FOC) | adalah salah satu bagian

\syeeg, guéflz uTéﬁoIWSalih(satuga unit 12 Naptha

E % % 8 u0 I &e i &ﬂoagﬁga Itu pengoperasian

gpompa feed NFF 12 a@?i[l %ﬁﬁ%ﬁ% %3[) &Iéeaéycle gas H, 12K

“A/B/C. Pompa tersebut merupakan pompa awal unstabilized naptha masuk ke unit
IHT lalu kompresor dan dapur menghasilkan gas H,S. Perusahaan sudah
1elaksanakan identifikasi bahaya, penilaian, dan pengendalian risiko sesuai
enyusunan HIRADC perusahaan.

Bahaya dari tiga kegiatan pengoperasian unit 12 NHT yaitu ledakan,
ebisingan, terpeleset atau terjatuh, bahan kimia, ketidaksesuaian peralatan,
etidaksesuaian prosedur, dan kebakaran. Penilaian risiko awal untuk high risk
abanyak empat kegiatan lalu untuk medium risk sebanyak 16 kegiatan dan low
isk sebanyak satu kegiatan. Pengendalian risiko yang dilakukan yaitu rekayasa
Jantuan mekanis dan tanda bahaya atau alarm), administrasi, dan APD. Nilai

U‘:jisiko sisa menjadi low risk setelah dilakukan pengendalian. Saran yang diberikan
(Cyaitu perusahaan meningkatkan inspeksi pada kotak P3K dan hydrant juga pekerja
(supaya sadar aspek K3 yang diterapkan perusahaan.

ata kunci : identifikasi bahaya, penilaian, pengendalian risiko, unit NHT
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